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DINAMIKA RELASI AKTANSIAL DUA KARAKTER UTAMA  
DENGAN STRUKTUR NARATIF FILM RUSH (2013) : ANALISIS 

MODEL AKTAN A.J. GREIMAS 
 

ABSTRAK 
 

Film Rush (2013) karya Ron Howard menghadirkan narasi yang tidak 
konvensional dengan menampilkan dua karakter utama, James Hunt dan Niki 
Lauda, secara seimbang dengan porsi dramatik yang relatif setara. Kedua karakter 
memiliki tujuan, konflik, serta motivasi masing-masing sehingga dinamika relasi 
antar keduanya menjadi aspek yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap fungsi aktansial serta dinamika relasi 
antar kedua karakter tersebut menggunakan model aktan A.J. Greimas 
 

Penelitian ini menggunakan metode analisis naratif dengan pendekatan 
model aktan A.J. Greimas. Film Rush (2013) dibagi ke dalam empat puluh dua 
sequence sebagai unit analisis. Setiap sequence diidentifikasi untuk menentukan 
posisi karakter dalam enam fungsi aktan, yakni subjek, objek, pengirim, penerima, 
pendukung, dan penghalang, kemudian hasil pemetaan dirangkum dalam tabel 
master untuk melihat perubahan fungsi serta dinamika relasi aktansial antar 
karakter dari awal hingga akhir film. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi aktansial kedua karakter 

berkembang dari kecenderungan paralel-oposisi di awal, menjadi asimetris di 
tengah dengan mayoritas aktan subjek diisi oleh James Hunt, lalu kembali ke relasi 
paralel sebagai resolusi naratif. Struktur naratif Rush (2013) lebih tepat dipahami 
sebagai dual protagonist, di mana konflik dibangun melalui dinamika relasi dua 
karakter yang setara namun berbeda tujuan. Temuan ini menunjukan bahwa model 
aktan tidak hanya dapat digunakan untuk memetakan fungsi karakter, tetapi juga 
untuk membaca dinamika relasi antar tokoh dalam narasi multi protagonist. 

 
Kata kunci: Rush (2013), model aktan A.J. Greimas, dual protagonist, relasi 
aktansial, analisis naratif. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Film Rush (2013) karya Ron Howard menghadirkan narasi yang menampilkan 

dua karakter utama, yaitu James Hunt dan Niki Lauda dengan porsi dramatik yang 

relatif seimbang. Kedua karakter tersebut memiliki tujuan, motivasi, dan konflik 

masing-masing dalam dunia balap Formula 1, sehingga relasi yang terbentuk di 

antara keduanya menjadi elemen penting dalam membangun alur cerita. Berbeda 

dengan pola naratif konvensional yang cenderung menempatkan satu karakter 

sebagai protagonis dan karakter lain sebagai antagonis, film Rush justru 

memperlihatkan relasi yang dinamis dan berubah-ubah sepanjang cerita 

Dalam narasi film, karakter berperan sebagai penggerak utama yang membawa 

alur cerita melalui tindakan dan tujuan yang ingin dicapai. Proses pencapaian tujuan 

tersebut, karakter utama akan dihadapkan pada hambatan, baik dari kondisi atau 

karakter lainnya, sehingga menciptakan konflik. Konflik merupakan sesuatu yang 

tidak menyenangkan yang terjadi pada karakter. Mereka tidak memilih peristiwa 

itu terjadi pada mereka. (Nurgiyantoro 2015, 122)  

Film Rush menceritakan tentang kisah nyata persaingan dua pembalab Formula 

1, James Hunt dan Niki Lauda selama musim balap tahun 1976. Cerita berpusat 

pada dua sosok yang sangat berbeda, James Hunt (diperankan oleh Chris 

Hemsworth)  merupakan pembalap Inggris yang karismatik dan tidak kenal takut. 

Dengan lifestyle yang penuh dengan pesta dan kegemaran akan risiko, Hunt 

menjadi favorit penonton, sedangkan Niki Lauda (diperankan oleh Daniel Bruhl) 

merupakan pembalap Austria yang dingin, kalkulatif, dan sangat profesional. Niki 
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Lauda lebih mengandalkan perhitungan teknis dan disipilin yang ketat, sebuah 

kontras yang jelas dengan James Hunt yang lebih bebas. 

Puncak dari persaingan mereka terjadi pada musim balap tahun 1976, dengan 

banyak momen dramatis di lintasan, termasuk kecelakaan parah yang dialami Niki 

Lauda di Sirkuit Nurburgring, Balapan Jerman. Niki mengalami luka bakar parah 

dan harus menjalani pemulihan yang panjang dan menyakitkan. Dengan tekad yang 

kuat, ia kembali ke lintasan dan melawan James menunjukan sifat kompetitifnya 

yang tak terbendung. Keduanya bertarung habis-habisan dalam perebutan gelar 

juara dunia, dengan setiap balapan menambah ketegangan dan drama yang 

mendalam. 

Rush tidak hanya fokus pada aksi balap di lintasan, tetapi juga menggali 

kehidupan pribadi dari kedua pembalap ini. Rush menampilkan bagaimana 

persaingan di lintasan juga mencerminkan konflik internal yang sedang mereka 

hadapi dalam kehidupan pribadi mereka, termasuk tekanan dari dunia luar, 

tantangan fisik, dan hubungan dengan orang-orang di sekitar mereka. Rush 

menghadirkan dua karakter utama dengan porsi dramatik dan kedalaman psikologis 

yang seimbang. Kedua tokoh tersebut memiliki tujuan, konflik, serta motivasi 

masing-masing, membuat James Hunt dan Niki Lauda tidak hanya berperan sebagai 

penggerak cerita, tetapi juga saling mengisi fungsi yang berbeda dalam berbagai 

peristiwa, sehingga relasi yang terbentuk di antara keduanya bersifat dinamis dan 

berubah-ubah sepanjang film. 

Fenomena tersebut membuat film Rush menarik untuk diteliti lebih lanjut 

dalam mengetahui relasi dari kedua karakter. Salah satu pendekatan yang dapat 
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digunakan adalah model aktan yang dikemukakan oleh Algirdas Julien Greimas. 

Model aktan yang dikemukakan A.J. Greimas ini akan digunakan untuk 

menganalisis relasi antar karakter dan keterlibatannya pada berbagai peristiwa 

dalam suatu narasi. Model aktan melihat karakter bukan hanya sebagai individu 

dengan sifat-sifat tertentu, tetapi juga sebagai elemen penting dalam membangun 

alur cerita melalui peran-peran seperti subjek, objek, pengirim, penerima, 

pendukung, penghalang, sehingga analisis menggunakan model aktan 

memungkinkan mengidentifikasi bagaimana interaksi antar karakter memengaruhi 

perkembangan konflik dan tema dalam film. Penelitian ini menganalisis relasi 

antara James Hunt dan Niki Lauda yang mendominasi sepanjang film berlangsung. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggunakan model aktan untuk 

mengidentifikasi fungsi karakter dalam berbagai teks naratif. Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada pemetaan fungsi aktan secara 

deskriptif dan belum secara mendalam mengkaji dinamika relasi antar karakter 

serta perubahannya dalam struktur naratif. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis tidak hanya fungsi 

aktansial karakter, tetapi juga dinamika relasi antara dua karakter utama dalam film 

Rush (2013). Melalui model aktan, penelitian ini diharapkan dapat mengunkap 

dinamika relasi aktansial antar karakter dari awal sampai akhir film. 

Penelitian ini didasarkan pada suatu asumsi bahwa setiap karakter mengalami 

perubahan fungsi aktan dan mengisi beberapa fungsi-fungsi aktan yang berbeda 

dari awal sampai akhir film. Penelitian ini berfokus pada analisis relasi aktansial 

dua karakter utama yaitu James Hunt dan Niki Lauda dalam film Rush (2013). 
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Analisis dilakukan pada tingkat naratif dengan membagi film dalam sequence 

sebagai unit analisis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana fungsi karakter James Hunt dan Niki Lauda dalam film Rush 

berdasarkan model aktan A.J. Greimas? 

2. Bagaimana relasi aktansial antara kedua karakter utama tersebut dalam 

membentuk struktur naratif film Rush (2013)? 

C. Tujuan dan Manfaat   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, yaitu :  

1. Mengidentifikasi fungsi aktansial karakter James Hunt dan Niki Lauda dalam 

film Rush (2013) berdasarkan model aktan Algirdas Greimas. 

2. Menganalisis relasi aktansial antara kedua karakter dalam membentuk struktur 

naratif film Rush (2013) 

Adapun manfaat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian naratif 

film, kemudian bermanfaat sebagai rujukan penelitian-penelitian serupa, khususnya 

dalam penerapan model aktan A.J. Greimas untuk memahami struktur cerita yang 

kompleks. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan pengetahuan untuk para pelaku atau 

praktisi film dalam memahami pentingnya relasi antar karakter dalam membangun 

konflik dan dinamika cerita, terutama pada narasi yang tidak berpusat pada 1 tokoh 

utama. 

  


